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A. Latar Belakang Masalah.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar selama inissef@ngacu kepada
kurikulum yang telah ditetapkan oleh Dirjen Penkiiai Dasar dan Menengah
yang disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembangnadyarakat
khususnya dalam dunia globalisasi, mencakup didatanimu Pengetahuan
dan Teknologi. Perubahan yang sangat cepat danatisadalam bidang ini
merupakan fakta dalam kehidupan. Pengembangan kemaanpeserta didik
dalam bidang pengetahuan alam merupakan salahksati keberhasilan
peningkatan kemampuan dalam menyesuaikan diri depgaubahan dan
memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi infasm Untuk kepentingan
pribadi, sosial, ekonomi, dan lingkungan pesertakdperlu dibekali dengan
kompetensi yang memadai agar dapat berperan akéimdmasyarakat.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan ro&rzcari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bulienya penguasaan
kumpulan pengetahuan tentang fakta-fakta, konsepd atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesnpean. Pendidikan IPA
diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik umtakpelajari diri sendiri
dan alam sekitar serta prospek pengembangan leaifjutl dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Brgeembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman secara lgngsumuk

mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahintamahami alam
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sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkarukiribkuiri dan berbuat,
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbepgmahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas6 2@2).

Hasil kajian observasi awal menunjukkan bahwa péaydran IPA di
kelas IV SD Simpen IV Kabupaten Garut diperoleh lgaran bahwa pada
umumnya pelajaran IPA hampir selalu disajikan secaerbal melalui
kegiatan ceramah daextbook oriented dengan keterlibatan siswa yang sangat
sedikit, kurang menarik minat siswa dan membosankanoru jarang
menggunakan alat peraga atau media pelajaran IP@a sielak terbiasa
melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan percobBafem membahas
materi IPA tidak terlihat adanya upaya guru untungembangkan kegiatan
diskusi kelompok maupun diskusi kelas, target Kedslan pengajaran IPA
yang diterapkan guru cenderung mengarah kepada siger lebih terampil
dalam mengerjakan soal-soal tes baik yang terdigam buku ajar maupun
soal-soal ujian, akibatnya pemahaman konsep si®mdah, keterampilan
proses siswa tidak tumbuh khususnya keterampimasdalam menerapkan
konsep.

Penguasaan siswa terhadap keterampilan proses sdalem
pembelajaran IPA di SD sangat membantu siswa datengoptimalkan
kemampuannya untuk jenjang selanjutnya pada masg g&an datang.
Beberapa keterampilan proses sains yang perlu ikinsiswa salah satu
diantaranya adalah keterampilan proses sains dakmerapkan konsep. Pada
umumnya setelah konsep dikuasai siswa kurang mamenerapkannya

dalam situasi baru yang masih berkenaan dengareporang telah dipelajari



tersebut serta dalam pembelajaran IPA selanjusigaa akan terbiasa untuk
senantiasa menerapkan konsep IPA vyang telah dikyasadalam
kehidupannya sehari-hari sehingga pembelajaranadieiepih bermakna.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dipenlukaaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn keaktifan siswa
dan mengoptimalkan keterampilan siswa dalam mehkarafionsep dalam
pembelajaran IPA. Salah satu alternatif model pdamdan IPA yang
diterapkan untuk meningkatkan siswa dalam meneragdi@nsep adalah
model pembelajaraimkuiri. Model pembelajaramkuiri merupakan salah satu
model pembelajaran yang dirancang untuk mendorosgas melakukan
penyelidikan, berfikir kritis, mengembangkan bergadeterampilan dan
melakukan penerapan.

Oleh karena itu sebagai alternatif dalam memecahiasalah kurang
berhasilnya pembelajaran IPA di SD, maka dalam Igeme ini penulis
mengambil judul “Penerapan Pembelajaran Inkuiri udntMeningkatkan
Pemahaman Konsep Sifat Benda Bagi Siswa Kelas W Simpen IV

Kabupaten Garut”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makmapatahan
penelitian ini adalah : “Apakah dengan penerapaniatajaran inkuiri untuk
meningkatkan pemahaman konsep sifat benda terg@dngkatan bagi siswa

kelas IV SDN Simpen IV Kabupaten Garut?'.



Agar penelitian ini dapat terarah maka permasalabersebut
dijabarkan kedalam bentuk pertanyaan sebagai lieriku

1. Bagaimanakah perencanaan guru dalam pembelajarAn pitlia
penerapan konsep sifat benda dengan pembelajauain?n

2. Bagaimanakah pelaksanaan dalam penerapan konsap bahda
melalui pembelajaran inkuiri?

3. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan kossap benda
melalui pembelajaran inkuiri?

4. Bagaimanakah hasil pemahaman konsep siswa dalararapam

konsep sifat benda melalui pembelajaran inkuiri?

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teori mengenai model pembatajakuiri dan
pemahaman konsep sifat benda, maka hipotesis andaénelitian ini adalah
sebagai berikut :
“Pemahaman Siswa Pada Penerapan Konsep Sifat Bdetiui
Pembelajaran Inkuiri di Kelas IV SDN Simpen IV mathj semakin

meningkat?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan igeemelang

ingin di capai adalah :



1. Mengetahui gambaran siswa dalam perencanaan kaifseépbenda
melalui pembelajaran inkuiri?

2. Mengetahui gambaran dalam penerapan konsep sifatabsebelum
pelaksanaan pembelajaran inkuiri?

3. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam mererakonsep
melalui pembelajaran inkuiri?

4. Hasil yang diharapkan setelah penelitian ini adalabngetahui

pemahaman konsep sifat benda.

.- Manfaat Hasil Pendlitian

Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini dédg@an dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkompeten darmdpendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan proses pembelai@rardi Sekolah
Dasar yaitu :

1. Bagi Siswa
Mendapatkan pengalaman belajar khususnya dalam ngiatkan
keterampilan proses sains dalam penerapkan koR#ep |

2. Bagi Guru
Guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yamgat&si yang
dapat meningkatkan sistem pembelajaran di kelasudmya model
pembelajaran inkuiri.

3. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yaggtdserharga

untuk menambah wawasan dalam bidang akademik.



4. Bagi Kepala Sekolah
Dapat memberikan wawasan dan pemikiran baru baal&esekolah
yang mempunyai wewenang untuk menentukan sisterajabedi
sekolah sehingga lebih meningkatkan kualitas peajdrain di sekolah

melalui pembelajaran inkuiri.

E. Penjelasan Istilah
1. Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri adalah suatu pembedajarang melibatkan
proses penyelidikan yang alami atenaterial world, yang mendorong
siswa untuk bertanya, membuat penemuan dan mepgugmuan itu
melalui penelitian dalam pencarian suatu pemaharbaru. Model
pembelajaran inkuiri terdiri dari lima tahap, yaituask (bertanya),
investigate (penyelidikan), create (merancang percobaan)discuss

(diskusi), darreflect (refleksi). (Soesanti, N. dalam Muslim, 2007:6)

2. Pemahaman Konsep.

Pemahaman konsep sains adalah pemahaman siswen dala
memperoleh pengetahuan dengan menggunakan strae@ira lain
mengamati, menafsirkan, mengklasifikasi, mengkomasikan, memprediksi
atau Dberhipotesis, merencanakan percobaan, menerajpknsep, dan
mengajukan pertanyaan. Adapun aspek keterampilasegr sains yang
diamati adalah pemahaman menerapkan konsep. (Han@dimar, 1999 :

128-129).



3. Pemahaman Menerapkan Konsep

Pemahaman menerapkan konsep adalah suatu pemakantadimiliki

siswa bila konsep yang telah dimilikinya dapat dakan untuk
menjelaskan pada situasi baru atau dapat menerak@asep pada
pengalaman-pengalaman baru untuk menerapkan apg gadang
berlangsung. Indikator yang ditingkatkan adalaletenhpilan menjelaskan
peristiwva baru dengan konsepyang telah dimilikimjgan keterampilan
menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam ssitbaru. (Nuryani

Rusman, 1996:4)

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang akan digunakan adalah pereltindakan
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggarfhgatekan bahwa
“Penelitian dengan melakukan pengamatan terhadderakepilan siswa
dalam menerapkan konsep selama proses pembelajarsiniimen penelitian
yang akan digunakan adalah tes tertulis berupa g uraian dengan tujuan
untuk mengukur keterampilan siswa dalam menerapkamsep, format
observasi keterampilan menerapkan konsep, forms¢reasi terlaksananya
proses pembelajaran melalui model pembelajaranirinkdan wawancara

terhadap siswa dan guru.



G. Subjek Pendlitian.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD SimpénKhbupaten
Garut denga jumlah siswa laki-laki 16 orang danepeimpuan 20 orang
Pertimbangan dan alasan mengapa SDN Simpen IV #mnjadi setting
penelitian adalah karena peneliti merupakan saddin guru di sekolah ini,
sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk lebihkbesentrasi dengan
fokus penelitian tanpa harus meninggalkan tugam rsghari-hari sebaga

guru.



